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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas performativitas gender pada tokoh Nagisa dalam film Midnight

Swan (2020) karya Uchida Eiji serta menganalisis pandangan masyarakat Jepang terhadap performativitas

gender yang ditampilkan oleh Nagisa dalam film tersebut. Penelitian ini menerapkan dua teori dalam

kerangka analisis, yaitu performativitas gender oleh Judith Butler (1990) dan teori kode-kode televisi John

Fiske (1999) yang terbagi dalam tiga level, yaitu realitas, representasi, dan ideologi. Metode penelitian yang

digunakan adalah analisis teks dan visual dalam film Midnight Swan. Ditemukan delapan data yang

menunjukkan performativitas gender Nagisa dan lima data yang menggambarkan pandangan masyarakat

terhadap performativitas gender Nagisa. Temuan ini menunjukkan bahwa tokoh Nagisa tidak hanya

ditunjukkan melalui karakternya sebagai transgender, tetapi juga ditunjukkan dengan menjadi seorang ibu

dan penari kabaret. Pandangan masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu menerima dan menolak

performativitas gender Nagisa. Meskipun penolakan akibat budaya patriarki yang telah terinternalisasi pada

masyarakat Jepang kerap ditampilkan dalam film, ada sebagian masyarakat Jepang yang masih memberikan

pandangan terbuka terhadap performativitas gender yang ditunjukkan Nagisa. Film Midnight Swan

menunjukkan bahwa tidak mudah bagi individu yang mengidentifikasikan dirinya sebagai transgender untuk

menjalani hidup di lingkungan masyarakat yang bersifat heteronormatif dengan beragam perspektif terkait

isu gender.

......This study aims to discuss the gender performativity on the character Nagisa in Uchida Eiji's film

Midnight Swan (2020) and analyze the perception of Nagisa's gender performativity within Japanese society

as depicted in the movie. This study utilizes two theories in the analytical framework: Judith Butler's

concept of gender performativity (1990) and John Fiske's theory of television codes (1999). Fiske's theory is

further categorized into three levels: actuality, representation, and ideology. The research method used is

text analysis and visual analysis in the Midnight Swan movie. A total of eight data points were identified to

assess Nagisa's gender performativity, while five data points were used to analyze society's perspectives on

Nagisa's gender performativity. These findings show that Nagisa's character is not solely defined by her

transgender identity but also shown through her roles as a mother and cabaret dancer. Society's perspectives

on Nagisa's gender performativity can be categorized into two distinct groups: accepting and rejecting

Nagisa's gender performativity. Despite the frequent rejection portrayal of internalized patriarchal culture in

the film, liberal society nevertheless maintains an open perspective towards Nagisa's gender performativity.

The Midnight Swan movie portrays the challenges faced by people who identify themselves as LGBT,

including those who are transgender to live their lives in a society with diverse perspectives regarding

gender issues.
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